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JCI

5999.0 +115.2 (+1.96%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 7.18 0.97 15.7%

USDIDR 17,925 18 -0.1%

KRWIDR 11.63 0.01 -0.1%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BBCA 1.2 T BUMI 475.2 B

BMRI 1.1 T ASII 430.5 B

TPIA 1.0 T ANTM 396.4 B

BBRI 978.1 B AMMN 324.7 B

DSSA 566.0 B BRPT 283.9 B

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

NATO 84.7 BMRI 224.1

DSSA 80.7 BBRI 93.2

TPIA 64.7 KLBF 43.5

BANK 59.2 AMMN 40.1

ASII 53.6 JSMR 39.9

PASAR AS: Wall Street ditutup mixed pada Kamis di tengah pergerakan
volatil sektor teknologi. S&P 500 turun 0,1% ke 7.354,42, Nasdaq melemah
0,5% ke 25.358,60, sementara Dow Jones naik tipis 0,1% ke 51.920,93
setelah sempat mencetak rekor intraday baru.

Saham Micron Technology melonjak hampir 16% setelah membukukan
laba kuartalan dan proyeksi yang melampaui ekspektasi, didorong kuatnya
permintaan chip AI dan data center. Sebaliknya, Apple anjlok 6,1% setelah
menaikkan harga MacBook, iPad, dan perangkat rumah pintar untuk
mengimbangi kenaikan biaya akibat kelangkaan chip memori dan
penyimpanan.

Dari sisi ekonomi, perhatian pasar tertuju pada data inflasi Core PCE Mei,
indikator inflasi pilihan The Fed. Core PCE naik 0,3% secara bulanan dan
3,4% secara tahunan, sesuai ekspektasi, sementara PCE utama naik 0,4%
(MoM) dan 4,1% (YoY). Meski sesuai perkiraan, inflasi masih jauh di atas
target The Fed sebesar 2%.

Data ini muncul di tengah ketidakpastian arah kebijakan moneter setelah
gangguan pasokan energi akibat konflik AS–Israel–Iran sempat mendorong
lonjakan harga minyak dan meningkatkan tekanan inflasi global.

PASAR EROPA: Bursa Eropa menguat pada Kamis untuk pertama kalinya
pekan ini setelah harga minyak turun kembali ke level sebelum konflik
Timur Tengah, sehingga meredakan kekhawatiran inflasi dan mengurangi
ekspektasi kenaikan suku bunga agresif oleh ECB.

Indeks STOXX 600 naik 0,8%, DAX Jerman menguat 1,1%, CAC 40 Prancis
naik 0,6%, FTSE MIB Italia bertambah 0,3%, dan FTSE 100 Inggris naik
0,7%.

Penurunan harga minyak mendorong pasar mengevaluasi kembali prospek
kebijakan moneter ECB setelah sebelumnya menaikkan suku bunga 25 bps.
Sentimen ini turut menopang sektor yang sensitif terhadap suku bunga
seperti teknologi dan properti.

PASAR ASIA: Bursa Asia menguat pada Kamis setelah proyeksi positif
Micron Technology meningkatkan optimisme terhadap belanja AI dan
mendorong reli saham semikonduktor.
KOSPI Korea Selatan melonjak 5,7%, sementara Nikkei 225 Jepang naik 5%.

Penguatan dipimpin saham chip memori setelah prospek Micron
mengindikasikan permintaan AI yang tetap kuat. Samsung Electronics naik
5,3% dan SK Hynix melonjak 13,9%, memulihkan sebagian dari aksi jual
besar saham teknologi global awal pekan ini.

Di China, CSI 300 naik 1,2% sementara Shanghai Composite ditutup datar.
Sentimen didukung rencana penerbitan obligasi pemerintah senilai hingga
€5 miliar serta langkah People's Bank of China (PBOC) menyesuaikan
operasi reverse repo untuk meningkatkan efektivitas transmisi kebijakan
moneter.

KOMODITAS: Harga minyak melemah pada perdagangan Asia Jumat dan
berada di jalur penurunan mingguan untuk ketiga kalinya berturut-turut.
Optimisme atas kesepakatan damai AS–Iran serta normalisasi lalu lintas di
Selat Hormuz mengimbangi kekhawatiran setelah sebuah kapal kargo
diserang di dekat Oman.

Brent crude turun 0,5% ke USD 74,89 per barel, sementara WTI melemah
0,5% ke USD 71,58 per barel. Secara mingguan, Brent dan WTI
diperkirakan sama-sama turun sekitar 7%, memperpanjang pelemahan
sejak tercapainya kesepakatan damai sementara AS–Iran pekan lalu.

INDONESIA: IHSG pada perdagangan Kamis ditutup kembali menguat ke
level 5,999.04 dimana didukung dengan reboundnya beberapa index
mover dari Grup Barito, Sinarmas khususnya DSSA, dan ASII.

Untuk perdagangan hari ini ditinjau dari sisi teknikal, jika IHSG tidak
kembali menguat di atas 6000, potensi untuk koreksi kembali ada di
support 5300-5400. Jika break 6000, potensi selanjutnya menguat terlebih
dahulu ke 6100 dan 6240.
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BROKEN SUPPORT, POTENTIAL CONTINUED 
DOWNTREND

Support 5300-5400 / 4800-4900

Resistance 6000-6200 / 6900-7000 / 7600-7750

Stock Pick

DSSA – Dian Swastatika Sentosa Tbk
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ARCI – Archi Indonesia Tbk

Entry 830-800

TP 900 / 1000

SL <755

Entry 945-900

TP 1140-1200 / 1250-1260

SL <830
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ADHI – Adhi Karya (Persero) Tbk
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CPIN – Charoen Pokphand Indonesia Tbk

Entry 159-155

TP 170-172 / 180-184

SL <150

Entry 3210-3200

TP 3440-3540 / 4000

SL <3080

ANTM – Aneka Tambang Tbk

Entry >2740-2640

TP 3000 / 3200-3270

SL <2500
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Company News
CSAP: Tebar Dividen IDR 22.7 Miliar, Siapkan Ekspansi Mitra10 dan Atria
Pemegang saham PT Catur Sentosa Adiprana Tbk (CSAP) menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp4 per saham
atau total Rp22,7 miliar dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan yang digelar Perseroan di Jakarta, Kamis
(25/6/2026). "Nilai dividen tersebut setara dengan 18,9% dari laba bersih tahun buku 2025 yang mencapai Rp120
miliar," ujar Sekretaris Perusahaan CSAP, Idrus Widjajakusuma, dalam paparan publik yang digelar usai RUPST.
Memasuki 2026, Perseroan tetap optimistis mampu menjaga pertumbuhan pendapatan dan laba bersih meski
menghadapi tantangan dari kondisi geopolitik global, pelemahan nilai tukar rupiah, dan tekanan terhadap daya beli
masyarakat. Optimisme tersebut tercermin dari kinerja kuartal I 2026. CSAP membukukan pendapatan Rp4,2 triliun atau
tumbuh 1,4% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Sementara laba bersih melonjak menjadi Rp20 miliar
dari Rp4 miliar pada kuartal I 2025. (Emiten News)

RAJA: Emiten Hapsoro Jadwal Dividen, Cum Date 1 Juli 2026
Rukun Raharja (RAJA) akan menebar dividen tunai Rp274,17 miliar. Alokasi dividen itu, diambil sebagian dari koleksi laba
bersih tahun buku 2025 sejumlah USD27,24 juta. So, para investor emiten besutan Hapsoro tersebut akan mendapat
dividen tunai Rp65 per lembar. Guyuran dividen itu, sudah termasuk dividen interim Rp105,67 miliar alias Rp25 per
saham pada 29 Januari 2026. So, RAJA tinggal menggulirkan dividen final Rp168,49 miliar setara Rp40 per helai. Lalu,
Rp100 juta ditetapkan sebagai dana cadangan. Lalu, sisa laba bersih dibukukan sebagai laba ditahan. Rencana
pembagian dividen periode tahun buku 2025 sesuai hasil rapat umum pemegang saham tahunan pada 23 Juni 2026
dengan rincian jadwal sebagai berikut. Cum dividen pasar reguler dan pasar negosiasi pada 1 Juli 2026. Ex dividen pasar
reguler dan pasar negosiasi pada 2 Juli 2026. Cum dividen pasar tunai pada 3 Juli 2026. Ex dividen pasar tunai pada 6 Juli
2026. Daftar pemegang saham berhak dividen alias recording date pada 3 Juli 2026 pukul 16.00 WIB. Pembayaran
dividen akan dilakukan pada 24 Juli 2026. (Emiten News)

INET: Garap Mega Proyek Kabel Laut, INET Gandeng Perusahaan Raksasa China
Emiten infrastruktur konektivitas, PT Sinergi Inti Andalan Prima Tbk (INET), resmi memperluas ekspansi strategisnya di
kancah regional. Melalui penandatanganan Nota Kesepahaman (MoU) dengan raksasa teknologi global, PT FiberHome
Technologies Indonesia, INET bersiap memimpin pembangunan megaproyek infrastruktur kabel laut regional serta
penguatan konektivitas antarpulau di Indonesia. Langkah ini menandai transformasi krusial bagi INET dalam
mengamankan posisi strategis pada lanskap ekonomi digital ASEAN. Kerja sama kedua entitas mencakup partisipasi aktif
dalam pembangunan ASEAN Fiber Connect System (AFC System), pengembangan cabang (branching) kabel laut menuju
Pontianak, pembangunan konektivitas domestik antarpulau, hingga pemanfaatan kapal khusus FH-21 untuk instalasi dan
pemeliharaan jangka panjang. AFC System merupakan sistem transmisi serat optik bawah laut berkapasitas tinggi yang
dirancang untuk menghubungkan pusat ekonomi Asia, mulai dari Hong Kong, Malaysia, Singapura, hingga Indonesia.
Dalam proyek strategis ini, INET memegang peran kunci sebagai landing station partner (mitra pendaratan) di Indonesia,
sekaligus mengamankan hak akses kapasitas (capacity rights) langsung pada jaringan utama AFC System. Direktur Utama
INET, Muhammad Arif, menegaskan bahwa kolaborasi ini merupakan lompatan kuantum bagi perseroan dalam
memperkuat portofolio infrastruktur digital nasional dan regional. Manajemen INET menegaskan bahwa rincian
komersial dan dampak finansial terhadap kinerja keuangan perseroan akan dirilis secara transparan kepada publik dan
otoritas bursa seiring dengan perkembangan proyek, sesuai dengan prinsip keterbukaan informasi dan regulasi pasar
modal yang berlaku. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Kajian DEN, Luhut Ungkap Program MBG Tidak Disiapkan Matang Sejak Awal
Luhut Binsar Pandjaitan memotret Makan Bergizi Gratis (MBG) sebagai program yang tidak disiapkan secara matang sejak tahap awal.
Ketua Dewan Ekonomi Nasional (DEN) itu, mengakui pelaksanaan program MBG belum berjalan mulus sepenuhnya. Masih banyak hal
yang perlu diperbaiki. Menurut Luhut, sejumlah persoalan yang muncul dalam implementasi program prioritas pemerintah tersebut di
lapangan, terjadi karena perencanaan di tahap awal belum disiapkan secara matang. Berbagai persoalan yang kini harus dibenahi
sebenarnya dapat dihindari apabila sejak awal penyusunan program didahului dengan kajian yang komprehensif. Luhut melihat, ide-ide
besar Presiden tidak disiapkan perencanaannya yang matang.“Itu salah kita semualah," ujar LBP, Kamis (25/6/2026). Salah satu persoalan
yang perlu menjadi perhatian ialah pelaksanaan MBG di wilayah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T). Berdasarkan evaluasi DEN,
terdapat sejumlah persoalan data dan implementasi di lapangan yang muncul setelah anggaran program telah dicairkan. Oleh karenanya,
pemerintah kini harus lebih berfokus mencari solusi dibanding memperdebatkan persoalan yang telah terjadi. DEN masih terus
memberikan masukan kepada tim penyelenggara MBG untuk menyempurnakan pelaksanaan MBG. Sebagai bagian dari upaya perbaikan,
Luhut mengatakan DEN telah melakukan kajian di sekitar 800 titik di berbagai wilayah Indonesia untuk memetakan persoalan kemiskinan
dan menyusun rekomendasi pelaksanaan MBG yang lebih tepat sasaran. Luhut meminta masyarakat memberikan waktu untuk program
ini diperbaiki agar manfaatnya terasa bagi masyarakat. (Emiten News)
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Global News
Irak Peringatkan Berpotensi Keluar dari OPEC Jika Kuota Produksi Minyak Tidak Dinaikkan
Irak mempertimbangkan untuk keluar dari OPEC jika kelompok produsen minyak tersebut tidak mengizinkan Baghdad meningkatkan
produksi minyak secara signifikan, menurut sumber yang mengetahui masalah tersebut kepada Reuters.Kemungkinan keluarnya Irak akan
menjadi pukulan besar bagi Organization of the Petroleum Exporting Countries (OPEC), yang sebelumnya juga ditinggalkan oleh Uni Emirat
Arab kurang dari dua bulan lalu. Irak merupakan produsen minyak terbesar kedua di OPEC setelah Arab Saudi sekaligus salah satu dari
lima negara pendiri organisasi tersebut. OPEC sendiri didirikan di ibu kota Irak, Baghdad, pada 1960.Irak sangat bergantung pada
pendapatan minyak, yang kini mengalami penurunan tajam setelah perang Iran secara efektif menghambat ekspor melalui Selat
Hormuz.Pemerintah Irak saat ini menghadapi krisis keuangan akibat perang tersebut. Seorang pejabat senior Kementerian Perminyakan
Irak mengatakan kepada Reuters pada Kamis bahwa peningkatan signifikan terhadap kuota produksi OPEC bagi Irak harus
dipertimbangkan secara serius.Ia menambahkan bahwa Irak memang sempat mempertimbangkan keluar dari OPEC, namun rencana saat
ini adalah tetap menjadi anggota sambil mengupayakan kenaikan kuota produksi.Kuota produksi Irak untuk Juli ditetapkan sebesar 4,378
juta barel per hari, meskipun produksi saat ini berada jauh di bawah angka tersebut akibat gangguan di Selat Hormuz."Arab Saudi dan
sekutu OPEC lainnya harus menangani persoalan ini dengan sangat serius. Jika tidak, Irak akan terpaksa mempertimbangkan semua opsi
yang tersedia," ujarnya.Saat ditanya apakah pemerintah telah membahas kemungkinan keluar dari OPEC, ia menjawab, "Masih terlalu dini
untuk mengambil langkah tersebut."Kementerian Perminyakan Irak pada Kamis menegaskan bahwa laporan yang menyebut Baghdad
mempertimbangkan mengakhiri keanggotaan di OPEC tidak mencerminkan posisi resmi pemerintah Irak.Hingga berita ini ditulis, pihak
OPEC maupun otoritas Arab Saudi belum memberikan tanggapan atas permintaan komentar. (Reuters)
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